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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan

Seorang aktor perlu melakukan persiapan yang maksimal, karena proses yang

baik akan menghasilkan akting yang berkualitas. Aktor harus mampu 

menghidupkan karakter yang diperankan dengan baik, oleh karena itu ada beberapa 

tahapan yang harus dilalui. Pemeran juga memiliki tujuan untuk menyampaikan 

eksistensialisme tokoh melalui permainannya dan keluar masuk karakter untuk 

mencapai akting representasional dan presentasional guna mewujudkan teknik 

alinasi Brecht. Absurditas di dalam pertunjukan melalui pemeranan juga 

diwujudkan dengan penciptaannya yang menginginkan karakter tidak sama persis 

atau berbeda dengan keadaan di dalam naskah. Oleh karenanya, pemeran memilih 

aspek akting Robert Cohen sebagai metodenya. 

Metode milik Robert Cohen digunakan pemeran dengan kesimpulan setiap 

poin sebagai berikut; 1) Simulation Character digunakan pemeran untuk 

mengetahui karakter di dalam naskah dengan ukuran realitas, 2) Character 

Embodiment digunakan pemeran untuk mewujudkan karakter yang eksploratif 

berdasarkan realitas karakter  yang ditemukan pada tahap Simulation Character, 

dan pada tahap ini karakter secara bentuk dijauhkan dari realitas karakter di dalam 

naskah 3) Virtuosity digunakan pemeran untuk menajamkan karakter dan 

permainannya ketika di atas panggung, 4) Magic merupakan hasil akhir dari seluruh 
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tahapan untuk mengetahui pukauan permainan baik yang dirasakan pemeran 

maupun penonton. 

Berdasarkan proses yang dijalankan pemeran, metode aspek akting milik 

Robert Cohen dapat membantu pemeran dalam membangun karakter Alex. Namun 

melalui proses yang singkat, pemeran merasa masih belum maksimal dalam 

menggunakan metode tersebut. Kemudian, karena penjelasan tentang praktik 

metode tidak disampaikan secara rinci, membuat pemeran banyak berpikir untuk 

menentukan proses yang dilakukan masuk ke dalam bagian tahapan apa. Kegiatan 

tersebut sangat menguras waktu dan pikiran sehingga beberapa kali pemeran 

mengalami kebingungan. 

Pertunjukan Perjumpaan Terakhir bagi pemeran belum sepenuhnya 

mewujudkan karakter yang utuh ketika bermain. Rekan main yang digantikan 3 hari 

sebelum pertunjukan menimbulkan tantangan besar terutama di wilayah teknis 

hafalan. Pertunjukan yang didominasi permainan ansambel memerlukan rangkaian 

dialog yang sesuai naskah agar alur cerita dan topik pembahasan tetap pada 

tempatnya. Menghadapi tantangan tersebut, pemeran bekerja keras untuk 

mengingat peristiwa dan dialog untuk mengantisipasi hilangnya adegan penting 

pada pertunjukan. Hal ini menyebabkan pemeran bermain dengan fungsi pikiran 

berlebih karena mempunyai posisi sebagai kunci menjaga alur dan dramatik. 

Keadaan yang sangat teknis  tersebut mengurangi fokus pemeran menyampaikan 

karakter. 
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B. Saran 

Menemukan karakter merupakan suatu proses yang sangat sulit, oleh karena 

itu perlu efektivitas waktu, tenaga dan pikiran. Berdasarkan praktik, pemeran harus 

benar-benar memahami konteks yang ingin dibahas dalam teks. Sebab, berperan 

berarti bertanggung jawab mengkomunikasikan naskah kepada penonton. 

Melaksanakan proses teater yang melibatkan banyak orang memerlukan 

kebijaksanaan agar seluruh tim dapat merasakan kenyamanan dan kehangatan 

dalam prosesnya. Dengan demikian, proses dapat terlaksana dengan menyenangkan 

dan juga mengurangi konflik-konflik yang menyebabkan tertundanya proses.  
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